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NUTRITION COUNSELING IN THE COMMUNITY (PRODUCTIVE AGE)
THE BOLAANG MONGONDOW EAST (COMMUNITY SERVICE)

Hasnawatl Paputungan
Program Studi PG-PAUD
hasnawati paputunganayahoo com

Abstract

Nutnition  counseling goal is for all people first and foremost educators have the ability to
choose and understand the various kinds of foodstufTs that are consumed have a favorable
nutritional value for human life. Targets were 30 people (mather productive) The results of
pre-test counseling 7 (23,33%)who achieved good results. Back end activities carnied postes
on 30 participants, the results obtained are very satisfactory for the participants, where the
participants are very happy with their nutrition counseling community, because they got the
knowledge which they do not understand what it means” good nutrition and over nutrition for
human life and impact. Postes results, from 30 participants who get good grades are
26(86,66%). Conclusions 1) based on the results of the activities there were 26
(86,66%)participants who have the ability in terms of knewledge of nutrition as well as
choosing the materials and nutrition foods. 2) nutrition counseling activity results reached
63,33% increased, so that participants can then practice and socialize on other people, what
they get from the nutrition education activities.

Key Words: Nutrition Counseling, Community

PENDAHULUAN

Status gizi masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor yang kompleks dan saling
berkaitan. Pada tingkat rumah tangga, status gizi dipengaruhi oleh kemampuan rumah tangga
untuk menyediakan makanan yang cukup baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya, Pola
asuh anak, pengetahuan gizi dan faktor sosio-budaya lainnya. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara konsumsi pangan dengan status gizi masyarakat. Oleh sebab itu,
usaha untuk memperbaiki konsumsi pangan dan status gizi masyarakat ini harus menjad
tanggung jawab bersama. Pada konferensi Gizi Internasional 1992 dan Konferensi Pangan
dan Dunia 2002, ditegaskan bahwa penting untuk setiap bangsa termasuk Indonesia untuk
memiliki komitmen meningkatkan ketahanan pangan, untuk menghapus kemiskinan dan
‘nalnutrisi (Azwar, 2004),

Permasalahan gizi utama di Indonesia difokuskan pada 4 masalah, yaitu Kurang
Energi Protein (KEP), Kurang Zat Besi (anemi), Kurang Vitamin A (KVA), dan Gangguan
Akibat Yodium (GAKY). Masalah lainnya yang menjadi Iebih buruk jika tidak diselesaikan
dengan segera adalah gizi lebih. Dari beberapa studi terserak diketahui bahwa terdapat sedit
kelemahan dalam hal penyuluhan gizi karena adanya keterbatasan Kualitas kader dan
ketersediaan dana.

Konsumsi makanan merupakan salah satu faktor yang secara langsung berpengaruh
lerhadap status gizi seseorang. Salah satu indikator menentukan status gizi keluarga adalah
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dengan mengetahun status g121 golongan rawan terutama status gizi balitz yang peba ter o
Konsums zat ¢z (Haraincyvah, 1988) Status giz1 balita dapat mencerminkan keadaan 1940~
121 masvarakat (Subardio. 1990)

Menurut (Manam. 2002) ketidaktahuan tentang giz1 dapat mengakbathan wewerr oo
salah memihh hahan dan cara pemvapanmya Akan tetaps sebaliknya, thu dengan pengerstormet
giz1 vang bail basamva akan mempraktekkan pola makan sehat bag anak-anakny e sv®
terpenuhn kebutuhan-Achutuhan gizinva Tinghat ekonomi seseorang yang tinggy befues S
memamin tercapamva keadaan iz vang lebih baik bila tidak disertar dengan pemgenaions
gizi vang balk

Kegiatan penvuluhan merupakan bagian dan proses pendidikan yang dilzicsieas &
luar seholah “pemvuluhan’ senngkali disepadankan dengan pendidikan non formal  sew
suatu proses pendidiban vang dilakukan secara tidak formal, baik di dalam metordoion
maupun pendekatannva, termasuk disini: menyangkut ruangan, tempat duduk dan e
vang datur secara tidak formal serta proses belajar-mengajar yang santai dam ik
menegangkan sasaran penyuluhan
Beberapa hal penting yang membedakan antara ‘pendidikan formal™ dan ~penyuioias
adalah

1) Kegatan pemvuluhan memasukkan aspek latar belakang system sosial-budayz sasaras
schagai bagian vang amat penting, sedangkan pendidikan formal e
memperhatikan hal tersebut

2) Perubzhan penlaku, khususnya aspek afekrif merupakan bagian yang sameEt
diperhatikan di dalam kegiatan penyuluhan; sedangkan pada pendidikan forma o=
kognunif vang menjadi perhatian utama.

3) Di dalam kegiatan penyuluhan: interaksi social menjadi sesuatu bagian yang ==WT
penting dibandingkan dengan pendidikan formal.

4) Penvuluhan gizi lebih banyak dilakukan melalui pendekatan pembuyukan |persiEs
ketmbang “pemaksaan’ (enforcement).

Mengapa penyuluhan gizi sangat penting dalam penanggulangan masalah pasgas =
gizi ?
Seperti kita ketahui penyuluhan gizi merupakan bagian dan kegiaan myervers: wams
ditunjukan untub mempengaruhi cara-cara masyarakat berpenilaku terhadap makanan “amy
mereka biasa konsumsi sehari-han. Dengan kata-kata lain: ‘upaya atau kegiatan pemvu wun
@171 bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnyva “kecukupan oo
bagi keschatan, pertumbuhan dan perkembangan senta produktivitas tubuh, inteleltua Zue
ketahanan tubuh terhadap penyakit-penyakit infeksi dan penyakit lain
Kesadaran masvarakat akan pentingnya mengkonsumsi makanan-makanan ¢
bermutu giz1 ting21 dan seimbang perlu diingkatkanbukannya tanpa alasan Beberapa 2 xa0
vang mendasan hepentingan mendasan kesadaran tersebut adalah
1) Terdapat fahtor-faktor tertentu yang mempengaruhi kebiasaan makan pada seoar
orang setiap keluarga. diantaranya adalah® faktor sosial-budava. ketidak-tahuan adac
tabu, takhayul dan sebagainya . I
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Eharat Maodern) dan minuman telah mermbsal kesegln penjir tanah air, baik mobalu tv,
v, Kovan, majalal dan lainnva Tidik <o kb s I mengandung pesan yang
Pk dany sudut i iz,

o DV Deragar kota besar telah hadie okostoko sl mdi (1O-SERIA ) dan Watung et
A CWASERBA) atau Pusat Jnjon Serba Adi (PUIASERA), ying menawarkan babs-
wahan makanan dan makanan-makanan stap santap (FAST FOOD), tidak sap makaran
arat Modern tetapt juga makanananakianan tradisional yang tidak semuanya aman, halal
atan wmenvehathan

p Dengan pertumbuban sarana komunikasi, tansportast dan teknologh yang demikian pesat
Jewasa i, maka betbagai pengaruh global dengan mudahnya merasuk kepada generass
muda, termasuk disine adanya perubahan selera makan dan kecenderungan perubahan
Kebiasaan makan pada betbagai segmen di dalam masyarakat

peryuluhan Gizi Sebagai Baginn Dari Intervensi

Sepetti telah disinggung di muka, kegiatan penyuluhan gizi merupakan bagian dari
ponatan Cmtervenst' guna mengatasi atau mencegah timbulnya masalah gizi. Masalah-
r-@s.a\lah it vang Kita hadapi pada garis besarnya adalah berupa masalah gizi ganda, yang
ehagt atas dua bagian, yakni: Masalah gizi kurang dan masalah gizi lebih, Yang termasuk
plam “masalah gizi kurang’ adalah :1)  Masalah anemi gizi besi (AGB), 2) Masalah
angguan akibat kekurangan yodium (GAKY); 3)Masalah kurang energy dan protein (KEP),
1 Masalah kekurangan vitamin A (KVA).

Sodangkan yang termasuk ke dalam ‘masalah gizi lebih’ adalah : 1) Masalah kegemukan; 2)

Vasalah tekanan darah tinggi (hipertensi); 3) Masalah kencing manis; 4) Masalah

xmvumbatan pembuluh darah jantung; 5) Masalah penyakit jantung lainnya; 6)Masalah

xemvakit degenerative lainnya,

Kegiatan penyuluhan gizi terutama ditunjukan kepada penyadaran sasaran
masvarakat) : [)Agar masyarakat sasaran dapat memahami penyebab dari masing-masing
masalsh gizi tersebut; 2) Agar masyarakat sasaran mengetahui, mengerti dan dapat
semahami serta mempraktekkan cara-cara mencegah timbulnya masing-masing masalah gizi
2k gizi kurang maupun gizi lebih); 3) Agar masyarakat sasaran mengetahui, mengerti dan
semahami serta dapat mengevaluasi perubahan-perubahan yang bakal terjadi sebagai
Zmpak dan masalah-masalah gizi seperti dikemukakan di atas.

Fdesofi Penyuluhan Gizi

Penyuluhan berasal dari kata ‘suluh’ atau ‘damar’ dalam bahasa sunda. Sifat dari
"/ wh atau dammar” adalah memberi suasana atau cahaya terang kepada lingkungannya.
Demikian pula kegiatan penyuluhan gizi dilakukan untuk “memberikan cahaya terang”
icpada sasaran. Dengan kata-kata lain: penyuluhan gizi dilakukan agar masyarakat sasaran
Loet “diterangi’ pengetahuan dan wawasannya tentang masalah-masalah gizi dan yang
erizit dengan masalah tersebut.

Melalui penyuluhan gizi, masyarakat sasaran ingin kita ajak atau kita bawa ke arah
t=sadaran baru tentang hal-hal yang sebaitknya mereka makan, agar tubuh mereka sehat,
woduktif, “tahan banting”, tahan menghadapi stress fisik — ekonomi - sosial maupun
nezlektual dan mental, sehingga pada gilirannva mereka memiliki jasmani, rohani, mental.

{1
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intelektual dan sosial vang berkualias tinggi dan handal

Didalam kegiatan penyuluhan gizi petlu kita pahami, bahwa masyarakat sasaran
bukanlah “mercka vang tidak tahu apa-apa” tentang makanan yang mereka biasa makan.

Oleh sebab itu di dalam melakukan kegiatan penyuluhan gizi hendaklah dianut
filosofi yang bertentangan dengan konsep bank. Di dalam konsep bank dikatakan, bahwa
sasaran dipandang sebagai “buku tabungan” yang masih bersih, belum ada tulisan apapun.
Sedangkan di dalam filosofi penyuluhan gizi dianut pendapat yang sebaliknya, yakni: bahwa
sasaran “telah mempunyai pengetahuan tertentu tentang apa yang bisa mereka makan™.

Filosofi kedua dari penyuluhan gizi adalah: bahwa melalui penyuluhan gizi maka kita
ingin lebith memanusiakan masyarakat sasaran. Dengan kata-kata lain: melalui kegiatan
penyuluhan gizi, kita ingin meningkatkan martabat kemanusiaan masyarakat sasaran, yakni
menerangi pengetahuan, pengertian, pemahaman dan praktek makan sehari-hari, sehingga
mereka semakin sehat, semakin produktif dan sebagainya.

Agar filosofi di dalam kegiatan penyuluhan gizi lebih mudah diterapkan dan
dipraktekkan, maka kegiatan itu perlu dijembatani oleh konsumsi yang baik. Mengenai hal ini
akan dibahas lebih mendalam pada bagian berikut ini.

Konsumsi dan penyuluhan gizi

Mengapa aspek komunikasi demikian penting di dalam kegiatan penyuluhan gizi?
Pada hakekatnya seorang manusia tidak mungkin dapat hidup tanpa komunikasi. Di samping
manusia tergolong makhluk sosial, komunikasi merupakan hal yang menyatu (inherent) di
dalam masing-masing individu. Setiap individu memiliki cara-cara tertentu untuk
berkomunikasi. Di samping itu, sepanjang hayat masth dikandung badan, setiap individu
membutuhkan komunikasi. la dapat berkomunikasi dengan banyak hal, dengan banyak
orang, bahkan dengan dirinya sendiri. Sebagai contoh : seorang bayi yang baru lahir
menangis dengan suara keras bukannya tanpa sebab. Tangisan bayi itu merupakan isyarat
bahwa ia memerlukan berkomunikasi dengan siapa saja yang mau memberikan kehangatan
baginya. [a membutuhkan pengakuan atas kehadirannya didunia ini. Yang dapat ia lakukan
untuk berkomunikasi adalah menangis, karena ia belum dapat berbicara atau berkata-kata.
Satu-satunya cara berkomunikasi pada bayi agar ia ‘dimanusiakan’ adalah dengan menangis.

Tidak saja pada bayi, pada setiap individupun komunikasi dibutuhkan karena masing-
masing individu memerlukan (membutuhkan) pengakuan. dengan adanya atau terpenuhinya
pengakuan itu maka setiap individu merasa ‘dimanusiakan’, atau diakui keberadaannya dan
hak-haknya.

Didalam proses komunikasi yang baik umumnya dapat ditemukan tiga hal atau
keragaan berikut ini, yaitu :1)Interaksi : artinya ada aksi dan reaksi; 2) Ada ketegangan
emosi; 3) Ada gangguan (interference)

Sementara itu proses komunikasi itu tersendiri pada dasarnya dapat dibagi menjadi bentuk-
bentuk, yakni :
1) Komunikasi intra-personal: ini komunikasi dengan diri sendiri, kekurangan dan
kelebihan.
2) Komunikasi inter-personal : komunikasi dengan orang lain
3) Komunikasi dengan media massa (cetak, elektronik, dsb.)
Demikian pula di dalam kegiatan penyuluhan gizi, maka yang terpenting disini adalah
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Kerammpuan kit untuk - mengembangkan proses komunikasi yang baik dengan masy sk
ALANE sepmen sasaran: Dengan kata<kata lain - bagatmana kita mampu menghadaps sasar
PV OIhan sebagai subyek yang perlu “lebih dimanusiakan™ dan bukan sebagai obyy ok
selamputnya ditkuti oleh kemampuan kita untuk mencati 1k temi (intetface) antars
Kebasaan wmakan sasamn dengan mater yang ingin Kita sulahkan Mungkin 0k temu i
mdak akan sepera ditemukan karen adanya kendala tettentu, seperti  tendihnya pendapatan
Leluanrpa, adanya kepereayaan tentany makanan yang peelu diant dan sebagainya

Aspek ketidakstahuan lebih mudah diatasi melalut kegiatan penyiluhan gz 1 etaps
ketrdakemampuan secara ekonomi perlu dipecahkan melalul perdekatan ekonomi, misalny

ancome penerating’ dikombinasikan dengan penyuluhan gizi, seperti yang telah dilakukan i

Jalam program Keluarga berencana oleh pemetintah.

Tuguan penyuluhan

Untuk memberikan pendidikan yang  berkaitan dengan konsumsi makan, yaitu

a  Penyuluhan gizi dan Keterampilan untuk mengkonsumsi makanan,

b Ncebiasaan waktu makan, sehingga pada waktuswaktu tertentu tercicpta rasa lapar dan

Kesapan saluran untuk menerima;

Membina selera terhadap makanan yang baik, Khususnya yang merupakan selera dan

Kebaasaan keluarga;

4 Membina kemampuan dan kebiasaan memilih jenis makanan dan menentukan jumlahnya
vang kiranya sesuai dengan usia dan kebutuhan, serta tidak mengundang gangguan
Keschatan,

¢ Mendidik prilaku makan yang baik dan benar serta berkualitas

L1

METODDE
Kegiatan penyuluhan gizi dalam masyarakat akan etektif' jika kita mempertimbangkan

hal-hal berikut ini, yaitu :

1Y Sasaran penyuluhan gizi dalam masyarakat mereka yang tergolong romogen, artinya
terdin dan individueindividu yang memiliki kesamaan dalam hal-hal tertentu, seperti
menghadapt masalah gizi yang sama, kondisi sosial-ckonomi yang relative sama,
berdomisili di lingkungan yang sama, dan scbagainya,

2 Materi penyuluhan yang akan disuluhkan disesuaikan dengan masalah gzt vang dibadap
oleh sasaran;

31 Masalah gizi yang ada di dalam masyarakat sasaran setelah diketahui akar penyebabnya,

£ Jika kegiatan penyuluban gzt yang dilakukan dikombinasikan dengan kegiatan intervenst
lawn, seperti © perbaikan salurn air, Kegiatan peninghatan pendapatan,  pengobatan
terhadap penyakit infeksi atau parasit dan lannya,

$1 Jika petugas penyuluh gz dapat bekerjasama dengan petugas lan yang televan dengan
akar masalah gizi yang dihadapi oleh masvarakat sasaran,

Moo Jika petugas penyulub miae dapat mengihutesertahan Tohoh Masvarahat sasaan o
Kader-kader gizi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluast dar
Kegatan penyuluban gzt terpadu tersebut pada butie ($),
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7y Jika kegintan penyuluban gize tersebut selanjutngn dapat menghasilkan  perubahan |
penlaku  masyarakat sasaran, dan pada gilitannya mereka dapat secara mandiri |
memecahkan masalah gizi yang mereka hadapi '

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan penyuluhan gizi dengan sasaran ibu sebagai pendidik utama dan
pertama dalam lingkungan masyarakat dengan jumlah peserta 30 orang, hasil pretes dart 30
orang peserta yang mencapai standant pengetahuan yang disulubkan hanya 7 (23,33 %) orang
peserta yang mendapat hasil baik, dan terdapat 23 peserta mendapat nilai dibawah cukup
baik, berarti sangat penting dilakukan penyuluhan gizi dengan melihat data tersebut. T etap
begitu beryalan kegiatan penyuluhan yang dilakukan dengan cara begitu menyenangkan  dan
menarik bagi peserta maka mercka termotivasi schingga terlihat bagaimana antusias dan
peserta yang sangat gigih mendengarkan materi yang disampaikan olch nara sumber/pakar
gizi dan dalam hal ini ternyata pembelajaran yang menyenangkan dan menarik, efektif bukan
saja pada anak usia dini tetapi juga berlaku pada usia produktif.

Akhir kegiatan kembali dilaksanakan postes pada peserta yang berjumlah 30 orang, |
maka hasil yang diperoleh sangatbaik, Peserta sangat bergembira dengan adanya penyuluhan
gizi masyarakat ini karena mercka mendapat pengethuan yang selama ini mereka tidak |
mengerti apa artinya “ gizi baik dan gizi lebih “ bagi kehidupan manusia dan dampaknya. |
Dilihat pada hasil kerja mereka setelah mendapat materi, dimana dari 30 peserta yang |
mendapat nilai baik 26 (86,66%), schingga peningkatan hasil kegiatan penyuluhan 1m
mencapai 63,33% secara keseluruhan,

KESIMPULAN |

Kegiatan penyuluhan gizi masyarakat merupakan bagian dari amal ibadah yang tidak |
ternilai harganya, karena didalam proses terscbut secara implicit terkandung makna atau
tujuan untuk ‘lebih memanusiakan’ sesama kita yang memerlukan cahaya atau penerapan
ilmu pengetahuan berkenaan dengan makanan-makanan yang akan lebih menychatkan, akan
meningkatkkan ketahanan fisik terhadap stress dan penyakit, meningkatkan produktivitas dan
lainnya.

Akhir kegiatan penyuluhan terlihat dan hasil kerja peserta sangat baik hingga 63 33
% (dari dari hasil pretes dan postes).

Dampak dari kegiatan penyuluhan gizi masyarakat tidak dapat diukur dalam waktu
singkat, atau dengan ukuran ekonomi seperti di dalam program intensifikasi padi. Oleh
karena itu para petugas penyuluhan gizi perlu tekun dan sabar di dalam melaksanakan
kegiatan yang mulia ini,

SARAN

Masalah gizs di Indonesia | pada kenyataannya merupakan dampak dan kemiskinan,
kurangnya  pengetahuan, dan faktor sosial budaya. Meningkatkan pengetahuan gz
setidaknya dapat memutuskan salah satu akar masalah gizi agar upaya peningkatan status gizi
dapat segera membawah hasil yang posiif

Kader dan ibu harus mencrapkan pengetahuan gizinya dalam kehidupan schan-han L
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oia pombenan makan vang lebih bk dan makanan vang leih berkualitas untuk anak akan
soovogah mercka dan resiho tenadinva masalah s Bagn Kader, pengetabuan g
<haslmva selalu diteraphan selama pelavanan penvuluban gia di posyandu

Dinas Keschatan di tingkat Kabupaten atau Puskemas di tinghat Kecamatan perlu
sciamatian program i dengan membenkan pelatthan gz bags para Kader povanda
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